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ABSTRAK

Tujuan peneliti adalah untuk mengidentifikasi daengklasifikasi
bentuk-bentuk perilaku menyimpang siswa, menggadiktoir
penyebab, menggali cara yang digunakan oleh SMAbpegunan
untuk mencapai tujuan budaya pendidikan serta mtekidisiplinan
siswa. Dengan menggunakan pendekatan kualitaté dnalisis
dengan mempertemukan teori dengan evidensi (d&ajach suatu
kerangka analitis. Digunakan teori Ketegangan dRobert King
Merton mengenai lima tipe adaptasi individu tertpagiduasi tertentu;
empat di antaranya merupakan perilaku menyimpangdaP
konformitas perilaku mengikuti tujuan masyarakat dan cara yang
ditentukan masyarakat untuk mencapai tujuan tetséadainovas
perilaku mengikuti tujuan masyarakat tetapi memagaia yang
dilarang masyarakat. Padait@alisme) perilaku seseorang telah
meninggalkan tujuan budaya namun masih berpegadg @ara-cara
yang digariskan masyarakat. Padatretisme seseorang tidak
mengikuti tujuan budaya dan juga tidak mengikutacantuk meraih
tujuan budaya. Dan pemberontakarebéflion) menolak tujuan
masyarakat dan tidak mengakui struktur yang ada loEmpaya
menciptakan struktur sosial yang baru. Berdasahasil penelitian
yang diperoleh dalam penelitian ini, bentuk-bentyerilaku
menyimpang yang terjadi pada SMA Pembangunan ybétkelahi,
berpakaian tidak rapi, membolos sekolah, membawangayang
tidak ada hubungannya dengan kegiatan sekolatantbdt masuk
sekolah, merokok, minum minuman keras (Miras), rkengumsi
obat dextro, dan menghisap lem. Adapun faktor yaegpengaruhi
siswa berperilaku menyimpang vyaitu; faktor lingkangkeluarga,
faktor lingkungan sekolah dan faktor lingkungan @a@msebaya.
Perilaku penyimpangan yang lebih dominan adalahe tip
penyimpangan retretisn{eetretism), yaitu respon yang menunjukkan
sikap seseorang menolak tujuan budaya dan mendak yang
dilembagakan oleh masyarakat. Respon seorang siawg telah
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beradaptasi pada penyimpangastretisme ditunjukkan melalui
sikapnya yang tidak lagi mentaati peraturan yang jpalda sekolah
tersebut dan tujuannya kesekolahpun bukan untukinn@n ilmu
pengetahuan tetapi hanya ingin mendapatkan ijasah.

Kata Kunci: Perilaku Menyimpang, Robert King Merton, Tujuan
Budaya, Sekolah, Keluarga, Teman Sebaya

PENDAHULUAN

Perilaku menyimpang remaja merupakan masalah gadgng dicari jalan
keluarnya. Banyak faktor yang menjadi penyebablglerimenyimpang remaja.
Astuti  (2004:91) menjelaskan bahwa proses pengasubaak sangat
mempengaruhi perkembangan remaja. Pola asuh yaad Sesuai dengan
perkembangan zaman yang terus berubah akan methkgebabmaja tersebut
melakukan hal-hal yang menyimpang. Arahman (2009:11&njelaskan bahwa,
keluarga yang dapat menjadi sebab timbulnya perilailenyimpang berupa
keluarga yang tidak normébroken home), keadaan jumlah keluarga yang kurang
menguntungkan. Dalaroroken home pada prinsipnya struktur keluarga tersebut
sudah tidak lengkap lagi yang menurut Arrahman bdibkan hal-hal seperti,
salah satu kedua orang tua atau kedua-duanya ngahidignia, perceraian orang
tua, anak yang sering ditinggalkan kedua orangymd&arena mencari nafkah,
dan salah satu kedua orang tua atau keduanya hmalik’ secara kontinyu dalam
tenggang waktu yang cukup lama. Rozy (2010:54) jongamambahkan bahwa
faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang remaény, faktor lingkungan
keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor linggan masyarakat, televisi
sebagai salah satu media yang dapat menyebabkéakpemenyimpang, dan
lingkungan pergaulan atau pertemanan baik di sekataupun di luar sekolah
menjadi salah satu faktor penunjang terjadinyalgdari menyimpang remaja.
Kondisi teman sebaya yang kurang baik membuat lpedaseorang mengikuti
hal-hal yang tidak baik atau berperilaku menyimpgunig.

SMA Pembangunan Malinau merupakan sekolah swaatay yerletak
dipusat Kabupaten Malinau. yang didirikan tahun 4193MA Pembangunan
secara khusus memiliki tugas dan tanggung jawaly gama dengan sekolah-
sekolah lain yaitu untuk menghasilkan para siswdikdyang bermutu dan
mempunyai keunggulan kompetitif. Sekolah sebagadlavapersiapan kader-
kader penerus bangsa mutlak perlu adanya iklim si@sana yang menjadikan
guru dan murid dapat berinteraksi dengan baik gelirdapat mencapai tujuan
belajar yang baik. SMA Pembangunan sebagai ajathgphainak remaja bukan
semata-mata menghasilkan hal-hal yang positif aktapi ada pula dampak
negatifnya. Ekses negatif yang dialami menjadikamdksi sekolah rawan, timbul
berbagai masalah yang menganggu kegiatan belajagajse siswa, mengenai
perilaku siswa-siswa di SMA Pembangunan Malinau,ngyadianggap
penyimpangan, ada dua pertanyaan pokok dalamistugaitu:
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Bagaimana bentuk-bentuk perilaku menyimpang sidara apa saja faktor-
faktor penyebabnya? Dengan demikian tujuan peaeliini adalah untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku menyimpakignggali faktor penyebab
perilaku menyimpang (faktor penyebab ketegangaai), whenggali cara SMA
Pembangunan Malinau mencapai tujuan budaya pelaaidik

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Adaptas Robert King Merton

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teoritek@ngan yang
dikembangkan olah Robert King Merton, yang meniglasakar penyimpangan
sosial, tidak seperti kebanyakan teori yang meng@kan bahwa kejahatan dan
penyimpangan timbul dari sebab-sebab individuapdge "cacat" biologis)
(Cullen & Agnew,1980: 171). Kelompok-kelompok tertie berpartisipasi dalam
perilaku kriminal karena mereka menanggapi secarana keadaan sosial di
mana mereka menemukan diri mereka" (Tierney,1988). Merton juga
mengungkapkan bahwa di dalam stuktur sosial tetdppayimpangan yang
terjadi akibat adanya disfungsi antara norma denguman kultural dengan
kemampuan anggota kelompok untuk bertindak menoarma dan tujuan
tersebut.

Konsep kekosongan norma (anomie) tersebut dagmmdiarkan sebagai
berikut “Dalam setiap masyarakat terdapat tujuguetu tertentu yang
ditanamkan kepada seluruh warganya. Untuk mendap&n tersebut, terdapat
sarana-sarana yang dapat dipergunakan tetapi dadagataannya tidak setiap
orang dapat menggunakan sarana-sarana yang tersedi@but. Hal ini
menyebabkan penggunaan cara yang tidak sah dalamap® tujuan, maka
dengan demikian akan timbul penyimpangan dalam apaicujuan tersebut”.
Sementara masyarakat mendorong semua warga untukammpékan
individualisme dalam mengejar kesuksesan ekonomindateri, namun peluang
untuk pencapaian tujuan kemajuan tidak dapat dengasiah untuk diperoleh.
(Winfree & Abadinsky, 1980:165). Menurut Merton, jdeatan dan
penyimpangan yang disebabkan oleh ketidakseimbadgéam tatanan sosial,
timbul ketika orang menggunakan cara yang paliigjesf dan nyaman termasuk
kejahatan untuk mencapai tujuan mereka (Cullen &ne¥gl1980: 171).
Ketidakseimbangan ini, di mana beberapa orangtéera orang-orang dari kelas
sosial yang menengah kebawah) dirugikan dan tidaknpo mencapai tujuan
yang ingin mereka capai di dalam masyarakat (Goi®82; 50). Merton
berpendapat bahwa beberapa individu dan kelompol y@nduk pada tekanan
tertentu karena mereka berjuang untuk mencapaarnujudaya yang umum
dengan sarana terbatas dan akses terbatas putdre@\& Abadinsky,1980:166).
Akibatnya, orang tersebut berada di bawah tekaeaaridan mereka beradaptasi
dalam salah satu dari lima kemungkinan cara yaggnabarkan oleh Merton
dalam hal penerimaan atau penolakan tujuan scamesarana yang dilembagakan
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untuk mencapainya tujuan-tujuan budaya yang admldim masyarakat. Merton

menggambarkannya ke dalam 5 kemungkinan adaptasi:

1. Konformitas(conformity) menerima tujuan masyarakat dan sarana sosial dapat
diterima untuk mencapainya suatu kesuksesan. Memengklaim bahwa
sebagian besar masyarakat kelas menengah telahumaengakses peluang
di dalam masyarakat seperti pendidikan, kesehgdizng lebih baik untuk
mencapai kesuksesan moneter melalui kerja keradokuitas menerima baik
tujuan budaya yang ditetapkan maupun cara untulcapan tujuan tersebut.

2. Inovasi (innovation) merupakan respon karena ketegangan yang dihasilkan
oleh penekanan budaya kita pada kekayaan dan kyargsempatan untuk
menjadi kaya, yang menyebabkan orang menjadi "toovaengan terlibat
dalam mencuri dan menjual obat-obatan. Inovatoremera atau mengikuti
tujuan yang ditentukan oleh masyarakat, tetapieanakai cara yang dilarang.
Merton mengklaim bahwa inovator sebagian besar kaergang telah
disosialisasikan dengan pandangan dunia yang aemgan konformis, tetapi
yang telah ditolak kesempatan yang mereka butubkénk mencapai tujuan
masyarakat yang sah.

3. Ritualisme(ritualism) mengacu pada ketidakmampuan untuk mencapai tujuan
budaya sehingga merangkul aturan ke titik di maeeeka melupakan tujuan
mereka yang lebih besar untuk merasa terhormatual&t cenderung
menghindari risiko (seperti pelanggaran hukum), tdaup nyaman dalam
batas-batas dari rutinitas sehari-hari (Lilly et, €001:57.). Merton
menjelaskan, "untuk ritualis, berarti berakhir naeljdalam diri mereka".
Ketika mereka menjaga kesesuaian dengan normal $aslaya dan tidak
melanggar hukum, ritualis tidak dipandang sebageiaman bagi struktur
sosial atau organisasi (Gomme, 1982; 51).

4. Retretisme (retreatism) merupakan respon yang  menunjukkan
ketidakmampuan seseorang untuk menolak baik tljuaaya maupun tujuan
yang ditetapkan oleh masyarakat, dengan cara medhiarang "drop out” .
“Retreatists” menolak tujuan masyarakat dan sayang sah untuk mencapai
tujuan mereka. Merton melihat hal yang demikian ageb suatu
penyimpangan, karena mereka melakukan tindakan impppapgan untuk
mencapai hal-hal yang tidak selalu sejalan denganmlai masyarakat.

5. PemberontakariRebellion) mirip dengan retreatisme, karena pemberontakan
juga menolak tujuan budaya dan cara mencapaintgi tmereka melangkah
lebih jauh dan "tandingan" yang mendukung tatawaraklain yang sudah ada
(melanggar aturan). Pemberontak menolak tujuan anakst dan tidak
mengakui struktur yang ada dan berupaya menciptakaktur sosial yang
baru.

Tujuan Budaya Pendidikan
Tujuan pendidikan sering bersifat sangat umumersiepenjadi manusia
yang baik, bertanggung jawab, bertagwa kepada Tuhang Maha Esa,
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mengabdi kepada masyarakat, bangsa dan negaraedagainya. Dalam dunia
pendidikan dikenal sejumlah usaha untuk mengurdikpan yang sangat umum
tersebut. Herbert Spencer (1860:102) menganaligisart budaya pendidikan
dalam lima bagian yang berkenaan dengan 1) Kega®an kelangsungan hidup.
2) Usaha mencari nafkah. 3) Pendidikan anak. 4)efflearaan hubungan dengan
masyarakat dan negara. Dan 5) Penggunaan waktgasenglrujuan pendidikan
yang dikemukakan Herbert Spencer tersebut didasaraeas apa yang
dianggapnya paling berharga dan perlu untuk seirapg bagi kehidupannya
dalam masyarakat.

Bloom dan kawan-kawan mebedakan tiga kategoratupendidikan, yaitu

tujuankognitif (head), tujuanAfektif (heart), dan tujuanPsikomotor (hand).

a) Ranah kognitif Tujuan kognitif merujuk potensi subyek belajar
menyangkut kecerdasan atau intelektualitasnyarsg@mgetahuan yang
dikuasai maupun cara berpikir. Dalam domain atanahraini, Bloom
membaginya ke dalam dua bagian besar. Masing-masidgalah
pengetahuan dan keterampilan intelektual.

b) ranah afektif Domain ini mencakup kemampuan menaingspek
perasaan dan emosi. Pada ranah ini juga terbagimdaéberapa bagian
yang meliputi aspek penerimaan terhadap lingkunganianggapan atau
respon terhadap lingkungan, penghargaan dalam lexkspresi nilai
terhadap sesuatu, mengorganisasikan berbagai untak menemukan
pemecahan, serta karakteristik dari nilai-nilai gamenginternalisasi
dalam diri.

c) Ranah psikomotorilRanah ini mencakup kemampuan yang menyangkut
keterampilan fisik dalam mengerjakan atau menyéasasuatu, seperti
keterampilan dalam bidang olah raga, penguasaaim mas sebagainya.
Pada ranah ini juga terbagi dalam sejumlah aspekiputi persepsi
terhadap panca indera, kesiapan untuk melakukatu sgerak fisik,
respon terpimpin atau gerak yang dilakukan ber#tasatrial and error
ataupun berdasarkan pengetahuan yang telah dmygikmekanisme atau
kecakapan melakukan sesuatu, respon motorik yangata atau terlihat,
penyesuaian atau adaptasi atau penciptaan gdvakasebagai hasil dari
keterampilannya.

Cara Kelembagaan untuk mencapai tujuan Budaya Pendidikan

Untuk mencapai tujuan budaya pendidikan yang diskan ke dalam tiga
tujuan pendidikan secara umum di atas maka, sekuokhiliki cara-cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Adapua gang digunakan untuk
mencapai tujuan budaya tersebut dirumuskan ke daélguan kurikuler yaitu,
tujuan yang harus dicapai setiap bidang studi eu@a pelajaran.
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Perilaku M enyimpang dan Faktor-faktor Penyebabnya

Perilaku menyimpang adalah bentuk perilaku atadattan yang tidak sesuai
dengan norma-norma yang ada di dalam masyarakatdgetini Kartono
(1988:93)mengatakan perilaku menyimpang remajabdispula sebagai anak
cacat sosial. Artinya perilaku remaja tersebutktidasuai dengan aturan atau
norma yang berlaku di dalam masyarakat. Perilakunymgpang oleh Emile
Durkheim (dalam Soerjono Soekanto, 1985:73) disédejghatan kalau dalam
batas-batas tertentu dianggap sebagai fakta sgaie “normal” atau suatu
tindakan yang melanggar norma atau peraturan @indahasyarakat. Perilaku
dikatakan normal sejauh perilaku tersebut tidak imbolkan keresahan dalam
masyarakat. Perilaku tersebut terjadi dalam baasasskiertentu dan melihat pada
sesuatu perbuatan yang tidak disengaja. Sebalilpgrdaku menyimpang yaitu
perilaku yang disengaja dan meninggalkan keresapada masyarakat.
Murdaningsih (1975:104) “perilaku menyimpang anakiaja adalah perilaku
seseorang mengadakan pelanggaran hukum atau nangagrlaku, akan tetapi
mereka termasuk dalam golongan usia belum dewasabstum menikah.”

Sedangkan Dimiyati (1980:32) menyatakan perilakuenyimpang
anak/remaja ditinjau dari segi pendidikan yaitu ekar dianggap mengganggu
proses belajar mengajar di sekolah, tidak mentpataturan yang berlaku
mengalami kesulitan dalam pergaulan dan aspekyanmy mengganggu serta
merugikan dirinya sendiri atau merugikan orang.l#kibatnya penyimpangan
tingkah laku mereka semua ini dilakukan berularigdtah mereka.

Dalam kajian kepustakaan faktor-faktor perilaku menyimpang di kalangan

remaja sekolah meliputi:

a) Lingkungan keluarga merupakan unit terkecil yangddpat dalam
masyarakat di dunia yang memiliki peranan pentiagm upaya mendidik
seorang anak serta memiliki keluarga bétilrclear family) maupun keluarga
luas (extended family) yang ditandai dengan adanya hubungan darah atau
satu garis keturunan. Keluarga batih adalah ketutmkecil yang terdiri atas
ayah, ibu dan anak, sedangkan keluarga luas aklellaérga yang terdiri atas
beberapa keluarga batih. Keluarga dapat mempengpeutumbuhan anak
karena lingkungan keluarga adalah lingkungan pertaseorang anak
memperoleh sosialisasi dari orang tuanya. Sehindgat dikatakan bahwa
baik buruknya perilaku anak, keluarga sangat barpenembentuk sikap
atau perikau anak. Artinya jika sosialisasi yangadgun di dalam keluarga
tidak baik maka, perilaku anaknya juga menjadikiaik sebaliknya, jika
sosialisasi yang dibangun di dalam keluarga baikkan anak akan
bertumbuh dengan baik.

b) Lingkungan sekolah adalah lingkungan diartikan gab&esatuan ruang
suatu benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup tekmamnusia dan
perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan periidipan dan
kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainnyaini@) 2005:76)
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Sedangkan pengertian sekolah adalah wahana kegidéan proses
pendidikan berlangsung. Di sekolah diadakan kegiag@endidikan,
pembelajaran dan latihan (Tu'u, 2004:18). Sekola@érupakan lembaga
pendidikan formal yang sistematis melaksanakanrprogbimbingan, dan
latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu endrgngkan
potensinya baik yang menyangkut aspek moral, splritintelektual,
emosional maupun sosial (Syamsu Yusuf, 2001:54)aiSgkan lingkungan
pendidikan adalah berbagai faktor yang berpeng#eutadap pendidikan
atau berbagai lingkungan tempat berlangsungnya eprogendidikan.
Jadilingkungan sekolah adalah kesatuan ruang ddarbaga pendidikan
formal yang memberikan pengaruh pembentukan silap pngembangan
potensi siswa.

c) Teman Sebaya menurut umar Tirtarahardja dan La @@105:181), teman
sebaya adalah suatu kelompok yang terdiri darigscaang yang bersamaan
usianya, antara lain : kelompok bermain pada masak<kanak, kelompok
monoseksual yang hanya beranggotakan anak-anakisséjelamin, atau
gang yaitu kelompok anak-anak nakal. Menurut AbmAHi(2007:192), ada
sejumlah unsur pokok dalam pengertian teman sedratgaa lain :

* Kelompok sebaya adalah kelompok primer yang benhgdou antar
anggotanya intim.

* Anggota kelompok sebaya terdiri atas sejumlah iddiyang mempunyai
persamaan usia status atau posisi sosial.

* Istilah kelompok sebaya dapat menunjukkan kelomgoiak-anak,
kelompok remaja dan kelompok orang dewasa.

METODE PENELITIAN
Lokas penelitian

Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini dikewu di SMA Pembangunan
Kabupaten Malinau yang terletak di JI. Aji Natajaya.XVI Kecamatan Malinau
Kota. Dipilihnya lokasi tersebut adalah karena pgnmenganggap bahwa ada
sesuatu yang khusus dengan sekolah tersebut yaitmabsiswa yang bersekolah
di sekolah tersebut kebanyakan siswa pindahansdava-siswa yang sering
melakukan perilaku penyimpangan dari norma/atuiiadudia pendidikan yang
berlaku umum.

Jumlah seluruh siswa yang bersekolah pada SMA &egunan pada tahun
2012/2013 sejumlah 178 orang siswa dengan pemb&gias yaitu, kelas X
berjumlah 21 orang siswa, pembagian secara jetaske& laki-laki berjumlah 17
orang siswa dan 4 orang siswa perempuan. Sedarkgtas X| berjumlah 51
orang siswa, pembagian secara jenis kelamin; &&i43 orang siswa dan 8
orang siswa perempuan.dan kelas Xl berjumlah 1@ siswa,pembagian
secara jenis kelamin; laki-laki berjumlah 86 orasigwa dan 20 orang siswa
perempuan. Siswa SMA Pembangunan berasal daridsrtaerah yang ada di
Kalimantan maupun luar Kalimantan.
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Sumber Data

Data primer diperoleh dari wawancara dengan k&ynman yang terdiri dari
siswa yang berperilaku menyimpang, teman siswa pengerilaku menyimpang
dan pengelola sekolah/guru. Pemilihan sumber irdsirdidasarkan pada subyek
yang banyak memiliki informasi yang berkaitan dengszermasalahan yang
diteliti.
Data sekunder diperoleh dari Tata Usaha (TU) seksdédagai sumber informasi
data siswa dan peraturan sekolah yang disepakatiyaing berlaku pada sekolah
SMA Pembangunan guna melihat jumlah siswa padalaeldan aturan yang
berlaku pada sekolah tersebut, sehingga penelgatdemengklasifikasi aturan
sekolah yang sering dilanggar oleh siswa pada akkelsebut.

Pengumpulan Data

Teknik utama pengumpulan data dalam penelitiaadiailahsemi-structured
interview (SSI) atau wawancara setengah terstruktur denganggueakan
panduan wawancara (daftar pertanyaan pokok) yarsifdteterbuka. Penggalian
informasi yang terkait dengan pertanyaan pokok kdkan dengan teknik
probing. Observasi digunakan teknik penunjang untuk memahkondisi

lingkungan sekolah. Pengumpulan data dilakukan pztialanuari hingga 2

Februari 2013.

Metode Analisis Data

Analisis dalam penelitian kualitatif mempertemukaori dengan evidensi

(data). Keduanya dipertemukan melalui suatu ker@ngkalitis (analytical

framework) dan bersifat retroduktif.

Dua hal penting dalam menganalisis data di siniadda

1) Mengikuti Ragin (1994), menganalisis berarti memnihailah data dalam
kategori-kategori atau pola-pola tertentu. Klasifk data dilakukan sesuai
dengan tujuan budaya pendidikan dan cara mencagaant budaya
pendidikan, setiap pernyataan informan diklasifikes dalam empat tipe
penyimpangan menurut tipologi Merton.

2) Data yang dipilih-pilih atau diklasifikasi tersebdilihat koherensinya satu
dengan yang lain: adakah hubungan logis antargdatperilaku yang satu
dengan kategori perilaku yang lain menurut kondigluarga, kondisi
lingkungan sekolah dan lingkungan teman sebaya.

Setelah ditemukan hubungan yang logis antara katpgalaku satu dengan
kategori yang lainnya, maka proses penelitian damugunan laporan telah
selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk-bentuk Perilaku M enyimpang
Berdasarkan hasil penelitian atau observasi dirlgan, ditemukan bentuk-
bentuk perilaku menyimpang terjadi di SMA Pembarsguyaitu;
1. Berkelahi lingkungan sekolah
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Berpakaian tidak rapi di sekolah

Membolos dari kegiatan sekolah

Membawa ke sekolah barang yang tidak ada hubungadegygan kegiatan
sekolah

Terlambat masuk sekolah

Merokok saat mengenakan pakaian sekolah di dal¢as ke

Minum minuman keras (Miras) di sekolah maupun dr lsekolah
Mengkonsumsi obat destro di sekolah

Menghisap lem lingkungan sekolah.

PN

©OoNO O

Pendapat Pengelola Sekolah tentang Perilaku Manyimpang

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap pibakgelola sekolah
mengenai perilaku penyimpangan pada SMA Pembangumi@nman mengakui
bahwa pada sekolah tersebut memang sering terjadliaku-perilaku yang
menyimpang dari aturan-aturan yang berlaku padalaektersebut. Adapun
aturan-atauran yang sering dilanggar oleh siswaa padkolah tersebut
diantaranya; berpakaian tidak rapi, sering terlamimasuk kelas, merokok
didalam kelas, minum minuman keras didalam atauadikekolah, berkelahi,
melawan guru, membawa barang yang tidak ada huboggadengan kegiatan
sekolah, memakai aksessoris yang berlebihan daséhiagainya.

Faktor-faktor Penyebab Perilaku M enyimpang

a) Lingkungan keluarga sebagai tempat pertama kafasgoremaja mengenal
lingkungan. Seorang remaja beradaptasi denganuggn keluarga setiap
harinya.  Lingkungan keluarga ini merupakan tempatereka
mengembangkan diri dan berinteraksi dengan andg@gbtarga yang lainnya.
Baik buruknya seorang anak paling pertama dipemgasleh lingkungan
keluarganya. Bila lingkungan baik maka anak akamjatk baik pula dan
sikap orang tua yang terlalu memberikan kebebasgpada anaknya
membuat anak tersebut tidak mendapatkan keputwegauttsan yang bijak
dan tepat bagi dirinya sendiri, sehingga anak le@hderung berperilaku
menyimpang.

b) Lingkungan sekolah merupakan lingkungan dimana jemeenimba ilmu
dan siswa dididik kebaikan-kebaikan, aturan-atw&u norma-norma yang
berlaku. Peran guru tidak hanya sebatas tugas lyang dilaksanakan di
depan kelas saja, tetapi seluruh hidupnya memamng hdidedikasikan untuk
pendidikan. Artinya tidak hanya menyampaikan téeor akademis saja
tetapi seorang guru juga menjadi cerminan ataddeldagi siswa-siswanya.
Terkesannya seorang guru adalah sosok orang seanypamg di tuntut tidak
melakukan kesalahan sedikitpun, karena sedikitssjg guru salah bertutur
kata atau berperilaku maka itu akan tertanam satiggatan atau sanubari
para siswa. Jika seorang sang guru mempunyai leeviasuruk dan itu di
ketahui oleh sang siswa, maka itu akan dijadik&reasi bagi para siswa.
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Domain pemberian respon untuk terlibat secara afektifyy@inciptakan oleh
guru pada saat jam belajar (merokok di dalam ketsum minuman keras dll)
membuat siswa tidak merasa jenuh atau bosan bediiglaam kelas, sehingga
mereka dengan bebas merokok dan melakukan haldvaj ynelanggar etika
seorang siswa. Namun hal tersebut tidak terlepadigaan yang ingin di capai
oleh seorang guru yaitu agar peserta didiknyartkertiengan pengajaran yang
diberikan.

Seseorang menolak cara yang dilembagakan atau diaegakati bersama
namun, tetap mengutamakan tujuan budaya atau mgimcapai tujuan budaya
pendidikan dengan cara-cara yang disimpangkan,ngghi orang tersebut
mencoba baradaptasi pada jenis yang digambarkatoMdalam jenis perilaku
menyimpanginovas yaitu, dimana seseorang tetap berusaha mencgpantu
budaya tetapi, dengan cara-cara yang tidak salyataytidak sesuai dengan cara
yang sudah disepakati bersama.

Pada lingkungan sekolah SMA Pembangunan indikatbkator yang
ditolak maupun yang diterima oleh siswa menunjukahwa komponen yang
lebih banyak ditolak oleh siswa adalah ranah kdgp#tng dibuktikan dengan
sikap siswa di sekolah, dimana siswa datang kdaekiolak lagi mengutamakan
tujuan pendidikan yang dirumuskan dalam tujuan tdfekkognitif dan
psikomotorik. Hal ini ditunjukkan dari sikap atalerpaku siswa pada saat
dilingkungan sekolah. sikap siswa tidak lagi meagwkan pengembangan diri
dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisipumavaluasi. Kognisi
adalah kepercayaan seseorang tentang sesuatu ydagatdlan dari proses
berpikir tentang seseorang atau sesuatu. Proseg yhdlakukan adalah
memperoleh pengetahuan dan memanipulasi pengetamealui aktivitas
mengingat, menganalisis, memahami, menilai, menat@mbayangkan dan
berbahasa. Kapasitas atau kemampuan kognitif Hiaggkan sebagai kecerdasan
atau inteligensi. Kepercayaan atau pengetahuanorsege tentang sesuatu
dipercaya dapat mempengaruhi sikap mereka dan giddenya mempengaruhi
perilaku atau tindakan mereka terhadap sesuatu. muNapada SMA
Pembangunan komponen-komponen dari tujuan kogmiék diperoleh oleh
siswa, karena hal-hal tersebut bukan menjadi tujnareka bersekolah. Dengan
kata lain komponen-komponen tersebut telah ditabdh siswa pada sekolah
tersebut. Artinya lingkungan sekolah tidak berhas#dmbentuk perilaku siswa
sebagaimana yang tertuang dalam tujuan budayadkeawlisecara umum.

c) Teman Sebaya yang kurang basktiap orang pastinya memiliki teman
atau kawan untuk bermain atau bergaul Namun tidatuanya teman itu
baik ada juga teman yang kurang baik. Tetapi ilmsiad tidak melihat
baik buruknya, memandang bahwa hal tersebut peesti &rjadi di dalam
masyarakat. Merton memandang suatu tindakan demikiarupakan
perilaku menyimpang dan perilaku yang tidak menyngp Perilaku
menyimpang yaitu perilaku yang melanggar norma atwan yang
berlaku di dalam masyarakat. Sedangkan yang tidanymmpang
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merupakan perilaku yang tidak dalam posisi melanggema atau aturan
yang berlaku di dalam masyarakat.

Perilaku seseorang dapat saling mempengaruhdsagan yang lainnya Jika
teman bergaul seseorang sering melakukan hal-hgl yeenyimpang dari aturan
maka perilaku seseorang kemungkinan besar akaengapuh atau mengikuti
melakukan perilaku yang dilakukan temannya.

Penilaian atau penentuan sikap aspek ini menggeadkenilai atau pentingnya
keterikatan diri pada objek kejadian tertantu, sepwenerima, menolak atau
tidak menghiraukan apa yang dilakukan orang-orangefitar lingkungannya.

Hal tersebut tidak terlepas dengan apa yang mekguasaan pada lingkungan
yang dilihat atau yang diamatinya sehari-hari. 6bnya, perilaku-perilaku siswa
yang sering terlihat dan turun temurun di SMA Pengoman, seperti berpakaian
tidak rapi, merokok di dalam kelas, minum minumadadam kelas dlI.

Kebiasaan melakukan hal-hal tersebut tanpa laredga pihak pengelola
membuat siswa tersebut tidak segan-segan berperiteknikian, sehingga
efeknya siswa yang biasanya tidak terbiasa denglhah demikian akan terbiasa
dan bahkan mencoba mengikuti perilaku teman atawasyang bersekolah di
sekolah tersebut. Misalnya perilaku berpakaiarktrdgi, merokok, waktu masuk
dan pulang sekolah dll, sebenarnya pada peratetariahr sudah ada namun
peraturan tersebut tetap saja dilanggar.

Respon siswa terhadap sikap guru yang melakukambipean membuat
seorang siswa menganggap bahwa pada sekolah tetgbuada aturan yang
membuat seseorang jera melakukan perilaku menyighgahingga nilai-nilai
yang tertanam dalam benak siswa tersebut bahwasgungaja karena gurunya
tidak mau repot mengurusi mereka karena sudah diekgbiasaan dan turun
temurun pada sekolah tersebut. Makna kata turumrtemdi sini menunjukkan
bahwa perilaku siswa pada sekolah tersebut sudaladigola kebiasaan yang
sulit untuk diubah, karena perilaku siswa dan sikggru sudah saling
mempengaruhi.

Sikap seseorang dalam merespon lingkungannya mnembeseorang
mengabaikan cara yang sah untuk mencapai tujuamybudecara umum
sehingga, seseorang mudah terpengaruh atau mugahgdruhi oleh perilaku
orang-orang di sekitarnya. Namun seseorang tersebap menjunjung tinggi
tujuan budaya pendidikan tersebut, dengan cara ikgngara-cara yang tidak
sah yang dilakukan oleh orang-orang di sekitarram masi berpegang teguh
pada perinsip untuk tetap bersekolah sampai lidussékolah tersebut.

Jadi sikap yang tergambar dari cara adaptasi gdakukan oleh seseorang
tersebut adalah beradaptasi pada bentuk penyimpangeas, yaitu dimana
seseorang tersebut menjalani proses pendidikaneymad cara-cara yang
dianggap tidak sah dengan kata lain melanggar ratse&olah meskipun pihak
sekolah tidak melarang, akan tetapi seseorangbtgrdetap mengikuti proses
belajar di dalam kelas hingga lulus dari sekolabeteut.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa bernttik perilaku yang
sering terjadi pada SMA Pembangunan Kabupaten Blalipaitu berkelahi,
berpakaian tidak rapi, membolos sekolah membawangaryang tidak ada
hubungannya dengan kegiatan sekolah, sering teatamasuk sekolah, merokok
menggunakan baju sekolah, minum-minuman keras, kossgmsi obat dextro
dan menghisap lem. Adapun faktor yang mempengasiswa melakukan
perilaku menyimpang yaitu faktor lingkungan kelwargfaktor lingkungan
sekolah, faktor lingkungan sebaya.

Keluarga sebagai faktor penyebab perilaku menynggarlalu memberikan
kebebasan kepada anaknya untuk memilih suatu Bahis&einginan anaknya
tanpa larangan dari orang tua akan menyebabkamoraege anak melakukan
semaunya “melakukan perilaku menyimpang” baik dighungan keluarga,
lingkungan pergaulan “teman sebaya” maupun ke dafagkungan sekolah.

lingkungan sebaya “teman bergaul” yang tidak harkyata mempengaruhi
siswa untuk melakukan perilaku menyimpang. Lingkamgsekolah sebagai
tempat menurut ilmu juga ternyata mempengaruhigieriseseorang. Sikap guru
yang membiarkan siswanya melakukan pelanggarararataekolah maupun
norma-norma yang berlaku “mengabaikan etika” akemberikan peluang yang
besar kepada seorang siswa untuk melakukan penteayimpang yang dapat
merugikan dirinya maupun orang lain di sekitarnya.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang diungkapl@hnak pengelola
sekolah diketahui bahwa terjadi penyimpangan caeacapai tujuan budaya,
namun tetap menjunjung tinggi tujuan budaya. Sejangikap guru pada SMA
Pembangunan Kabupaten Malinau dapat diklasifikaadap tipe adaptasi
penyimpangan inovasi menurut tipologi Merton.

Sedangkan hasil klasifikasi dari setiap pernyatsiawa mengenai perilaku
menyimpang di SMA Pembangunan Kabupaten Malinanyumekkan bahwa
tipe perilaku penyimpangan yang lebih dominan ddaipe penyimpangan
retreatism yaitu merupakan respon yang menunjukkatidak mampuan
seseorang untuk menolak baik tujuan budaya mauatmyang ditetapkan oleh
masyarakat untuk mencapai tujuan budaya. Dalamnhdaujuan budaya yang
ditolak oleh siswa pada SMA Pembangunan adalalanukognitif, yaitu siswa
menolak atau tidak mendapat pembentukan karakter sgé&olah dan tidak
mendapatkan ilmu pengetahuan dan lain sebagaiepartsyang diuraikakn pada
indikator-indikator tujuan kognitif.

Sedangkan sikap siswa para cara untuk mencapaiantujbudaya
menunjukkan bahwa, siswa menolak peraturan sekgdaity ada pada SMA
Pembangunan sehingga, mereka tidak mentaati pamatsekolah dengan
berperilaku berkelahi, membolos, merokok, mengganakeragam yang tidak
sesuai dengan aturan sekolah, minum minuman kerasjbawa barang yang
tidak ada hubungannya dengan kegiatan sekolalgntbdt masuk sekolah,
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mengkonsumsi obat dextro dan menghisap lem. Dakatyran sekolah SMA
Pembangunan hal-hal demikian merupakan suatu yaa$g boleh dilakukan
dilingkungan sekolah.

Dari hasil klasifikasi bentuk-bentuk penyimpanggang dilakukan oleh
siswa tersebut maka bentuk penyimpangan yang bimtinan atau lebih sering
dilakukan oleh siswa pada SMA Pembangunan adallds lsekolah, terlambat
masuk sekolah dan berpakaian tidak rapi atau mahkgenseragam yang tidak
sesuai dengan peraturan sekolah. Mengapa penelityimpulkan bahwa ketiga
bentuk penyimpangan tersebut lebih dominan atangsdilakukan pada sekolah
tersebut yaitu, karena ketiga penyimpangan terselajat dengan mudah
ditemukan atau diamati secara langsung “tanpa meuwgawancara.”

Saran

Dari kesimpulan yang diuraikan di atas maka dgsemelitian ini penulis
ingin memberikan sedikit saran dalam hal menangguleerilaku menyimpang
yang sering terjadi pada anak atau remaja;

1. Sebagai guru di sekolah perlunya ketegasan kemga sesuai dengan aturan
sekolah dan norma yang berlaku di dalam masyardkktk memberikan
peluang bagi siswa melakukan penyimpangan” bailngklngan sekolah
maupun di luar sekolah.

2. Dari hasil temuan dilapangan peratuan pada sek8kiA Pembangunan
sangat longgar sehingga siswa banyak melakukanmpaggan, maka saran
kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Malinau agar ewahgasi dan
memperbaiki kinerja sesuai dengan tiga tujuan ke yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik.

3. Saran kepada Ketua Yayasan SMA Pembangunan Kabup&bnau agar
mencari solusi untuk perbaikan peraturan sekolah.
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